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ABSTRACT 

 
This study aims to analyze the effect of Artificial Intelligence (AI) and TikTok utilization on MSME business 

performance, with entrepreneurial knowledge as a mediating variable. The study was conducted on micro and 

small business owners in Tangerang who have utilized AI and/or TikTok in their business activities. A quantitative 

approach with a cross-sectional design was employed. Data were collected through an online survey of 467 

respondents selected using purposive sampling. Data were analyzed using Partial Least Squares-Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS 4.0. The results show that the utilization of AI and TikTok has a 

positive and significant effect on entrepreneurial knowledge. In addition, entrepreneurial knowledge was also 

found to have a positive effect on business performance. The findings further indicate that AI and TikTok not 

only have a direct effect on business performance, but also an indirect effect through entrepreneurial knowledge 

as a mediator. These results confirm that the use of digital technology, accompanied by improved entrepreneurial 

knowledge, can become an important strategy to strengthen the competitiveness, efficiency, and sustainability of 

MSMEs. This study provides practical implications for business owners and policymakers in promoting a more 

targeted and effective digital transformation of MSMEs. 
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1. Latar Belakang  

Transformasi digital dalam beberapa tahun terakhir telah mengubah cara pelaku usaha 

menjalankan bisnis, membangun hubungan dengan pelanggan, serta mengambil keputusan 

strategis. Perubahan ini tidak hanya terjadi pada perusahaan besar, tetapi juga pada usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang semakin terdorong untuk masuk ke dalam 

ekosistem digital. Di Indonesia, digitalisasi UMKM telah menjadi agenda strategis 

nasional. Dalam naskah penelitian ini disebutkan bahwa hingga akhir tahun 2023 sebanyak 

27 juta UMKM telah masuk ke ekosistem digital, dan pemerintah menargetkan 30 juta 

UMKM digital pada tahun 2024. Fakta tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan 

teknologi digital telah menjadi kebutuhan penting bagi UMKM untuk memperluas pasar, 

meningkatkan efisiensi operasional, serta mendorong inovasi produk dan layanan 

(Suhayati, 2024).  

 

Perkembangan tersebut diperkuat oleh tingginya akses internet di Indonesia. Naskah ini 

mencatat bahwa tingkat akses internet nasional mencapai 80,66%, sedangkan Provinsi 

Banten mencapai 84,99%. Pada saat yang sama, TikTok dilaporkan sebagai aplikasi media 

sosial yang paling sering diakses di Indonesia, dan TikTok Shop termasuk salah satu 

platform toko daring terpopuler setelah Shopee (Indonesia, 2025). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa lingkungan digital, khususnya di Banten, telah cukup mendukung 

pengembangan aktivitas bisnis berbasis platform digital. Artinya, pelaku usaha kini tidak 

lagi hanya memanfaatkan internet untuk komunikasi, tetapi juga untuk promosi, interaksi 

pelanggan, observasi pasar, dan pengembangan bisnis.  
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Salah satu bentuk transformasi digital yang semakin relevan bagi dunia usaha adalah 

pemanfaatan Artificial Intelligence (AI). Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa AI 

digunakan untuk menganalisis tren pasar, memahami perilaku pelanggan, serta 

menyesuaikan strategi pemasaran. Huang dan Rust (2021) menegaskan bahwa AI 

memberikan kerangka strategis baru dalam pemasaran karena mampu meningkatkan 

kualitas analisis dan mendukung pengambilan keputusan. Pemanfaatan teknologi 

informasi juga berkaitan dengan peningkatan efisiensi operasional dan kelincahan 

organisasi, termasuk pada sektor usaha kecil dan menengah (Homayoun et al., 2024). 

Naskah ini menekankan bahwa sebagian besar bisnis mikro di Indonesia masih 

memanfaatkan AI secara terbatas, terutama hanya untuk membuat desain promosi dan 

caption, dan belum sampai pada pemanfaatan yang lebih strategis seperti analisis data 

maupun perumusan strategi pemasaran berbasis teknologi. Kondisi ini memperlihatkan 

adanya kesenjangan antara potensi AI yang besar dan praktik penggunaannya di tingkat 

usaha mikro dan kecil.  

 

Selain AI, media sosial juga memiliki posisi yang semakin penting dalam mendukung 

kegiatan bisnis digital. TikTok berkembang dari sekadar platform hiburan menjadi salah 

satu media pemasaran digital yang sangat potensial. Dalam naskah disebutkan bahwa 

TikTok memiliki lebih dari satu miliar pengguna aktif bulanan secara global, dan pengguna 

Android aktif di Indonesia menghabiskan rata-rata 38 jam 26 menit per bulan di aplikasi 

tersebut pada periode Juli hingga September 2023 (Essential et al., 2024). Tingginya 

intensitas penggunaan itu menunjukkan bahwa TikTok memiliki peluang besar untuk 

dimanfaatkan oleh pelaku usaha dalam meningkatkan visibilitas merek, memperluas 

jangkauan pasar, membangun keterlibatan pelanggan, dan memperoleh wawasan pasar 

secara lebih cepat. Dengan fitur-fitur seperti video singkat, live interaction, dan algoritma 

distribusi konten yang kuat, TikTok berpotensi menjadi alat promosi sekaligus media 

pembelajaran kewirausahaan berbasis pengalaman.  

 

Peluang tersebut menjadi semakin relevan ketika dilihat pada konteks UMKM di 

Tangerang Raya. Berdasarkan data yang dicantumkan dalam naskah, terdapat 36.431 unit 

industri mikro dan kecil (IMK) di Tangerang Raya, yang terdiri atas 16.979 unit di Kota 

Tangerang, 10.410 unit di Kabupaten Tangerang, dan 9.042 unit di Kota Tangerang 

Selatan. Besarnya jumlah IMK tersebut menunjukkan bahwa Tangerang Raya merupakan 

wilayah yang sangat potensial untuk mengkaji pemanfaatan teknologi digital dalam 

mendukung kinerja bisnis. Perkembangan infrastruktur digital tidak serta-merta diikuti 

oleh kemampuan masyarakat dalam memanfaatkannya secara optimal. Naskah ini 

menyebutkan bahwa skor literasi digital nasional berada pada angka 3,49, sedangkan 

Provinsi Banten berada pada angka 3,34, yang menunjukkan bahwa kemampuan 

pemanfaatan teknologi digital masih berada pada tingkat sedang (Ameliah et al., 2021). 

Temuan ini mengindikasikan bahwa tantangan utama bukan lagi semata-mata soal akses, 

tetapi juga soal kapasitas pelaku usaha dalam menerjemahkan teknologi digital menjadi 

pengetahuan dan strategi usaha yang efektif.  

 

UMKM memiliki kontribusi yang sangat besar dalam perekonomian Indonesia. Naskah 

penelitian (Purwanto, 2025) menegaskan bahwa UMKM menyediakan 97% tenaga kerja 

nasional dan menyumbang 60,5% terhadap produk domestik bruto. Peningkatan kapasitas 

UMKM melalui digitalisasi memiliki arti yang sangat strategis, bukan hanya bagi 

perkembangan usaha secara individual, tetapi juga bagi pertumbuhan ekonomi secara luas. 
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Meski demikian, sebagian pelaku usaha masih menghadapi keterbatasan dalam adopsi 

teknologi digital, khususnya dalam pemanfaatan AI dan pemasaran berbasis media sosial 

seperti TikTok. Keterbatasan tersebut dapat menghambat kemampuan pelaku usaha untuk 

membaca peluang, beradaptasi terhadap perubahan pasar, dan meningkatkan performa 

bisnis secara berkelanjutan.  

 

Pengetahuan wirausaha menjadi elemen yang sangat penting. Pengetahuan wirausaha tidak 

hanya mencakup pemahaman mengenai pemasaran, keuangan, dan operasional usaha, 

tetapi juga kemampuan untuk menyerap, mengelola, dan menerapkan informasi yang 

relevan dalam pengambilan keputusan bisnis. Naskah ini juga menunjukkan bahwa 

pengetahuan wirausaha diposisikan sebagai variabel mediasi yang menjelaskan bagaimana 

pemanfaatan teknologi digital dapat diterjemahkan menjadi peningkatan kinerja usaha. 

Dengan kata lain, AI dan TikTok tidak hanya dipandang sebagai alat digital, tetapi juga 

sebagai sumber pembelajaran yang dapat memperkaya wawasan kewirausahaan. Ketika 

pelaku usaha memiliki pengetahuan yang lebih baik, mereka cenderung lebih mampu 

mengelola usaha secara strategis, berinovasi, dan memanfaatkan peluang pasar secara 

efektif.  

 

Gap penelitian dalam naskah ini terletak pada konteks subjek penelitian. Studi sebelumnya 

yang dijadikan rujukan utama menunjukkan bahwa pemanfaatan AI dan TikTok 

berpengaruh positif terhadap pengetahuan dan kinerja bisnis mahasiswa wirausaha (Sirait 

et al., 2025). Namun, penelitian tersebut dilakukan dalam lingkungan akademik. Sementara 

itu, pelaku usaha riil di daerah memiliki karakteristik, pengalaman, keterbatasan sumber 

daya, serta tantangan pasar yang berbeda. Karena itu, masih dibutuhkan penelitian yang 

menguji apakah hubungan antara pemanfaatan AI, pemanfaatan TikTok, pengetahuan 

wirausaha, dan kinerja bisnis juga berlaku pada pelaku usaha mikro dan kecil dalam 

konteks nyata, khususnya di Tangerang Raya. Gap ini penting karena hasil penelitian pada 

pelaku usaha riil akan memberikan kontribusi empiris yang lebih aplikatif bagi 

pengembangan UMKM daerah.  

 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis pengaruh 

pemanfaatan AI dan TikTok terhadap kinerja bisnis, baik secara langsung maupun tidak 

langsung melalui pengetahuan wirausaha. Fokus pada pelaku industri mikro dan kecil di 

Tangerang Raya membuat penelitian ini relevan secara akademik maupun praktis. Secara 

akademik, penelitian ini memperluas kajian kewirausahaan digital dengan menempatkan 

pengetahuan wirausaha sebagai mekanisme mediasi. Secara praktis, hasil penelitian ini 

dapat menjadi dasar bagi pelaku usaha, pendamping UMKM, dan pemerintah daerah dalam 

merancang strategi peningkatan kapasitas digital yang tidak hanya mendorong adopsi 

teknologi, tetapi juga penguatan pengetahuan kewirausahaan agar berdampak nyata pada 

peningkatan kinerja bisnis.  

 

2. Tinjauan Literatur  

2.1. Kinerja Bisnis 

Kinerja bisnis menunjukkan tingkat keberhasilan usaha dalam mencapai tujuan secara 

efektif dan efisien. Dalam konteks usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), 

kinerja bisnis tidak hanya tercermin dari peningkatan penjualan, laba, dan jumlah 

pelanggan, tetapi juga dari kemampuan pelaku usaha untuk berinovasi, 

mempertahankan keberlanjutan usaha, serta beradaptasi terhadap perubahan pasar. 
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Hal ini, kinerja bisnis diukur melalui indikator pertumbuhan omzet, bertambahnya 

pelanggan atau pesanan, peningkatan laba, dan pengembangan produk atau layanan 

baru. Dengan demikian, kinerja bisnis dipahami sebagai hasil nyata dari kemampuan 

pelaku usaha dalam mengelola aktivitas usaha secara tepat.  

 

Literatur menunjukkan bahwa kinerja usaha sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

pengelolaan internal dan pemanfaatan teknologi. Liu et al. (2022) menjelaskan bahwa 

kegiatan usaha yang dikelola secara strategis, inovatif, dan berorientasi pada 

keberlanjutan akan menghasilkan performa bisnis yang lebih baik. Hernita et al. 

(2021) juga menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi digital, kemampuan inovasi, 

dan penguatan kapasitas usaha berkontribusi terhadap peningkatan performa UMKM. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini kinerja bisnis diposisikan sebagai variabel 

dependen utama yang dipengaruhi oleh pemanfaatan AI, pemanfaatan TikTok, dan 

pengetahuan wirausaha. 

 

2.2. Pengetahuan Wirausaha 

Pengetahuan wirausaha merupakan kumpulan keterampilan, informasi, dan wawasan 

strategis yang dimiliki pelaku usaha untuk mengenali peluang, mengelola sumber 

daya, memahami pemasaran, mengatur keuangan, serta mengantisipasi risiko usaha. 

Dalam file Anda, pengetahuan wirausaha ditekankan sebagai kemampuan pelaku 

usaha dalam memahami prinsip bisnis dan menerapkannya dalam kegiatan usaha 

sehari-hari. Pengetahuan ini tidak hanya diperoleh melalui pengalaman langsung, 

tetapi juga melalui proses belajar dari teknologi, media digital, dan informasi pasar.  

 

Sirait et al. (2025) menggunakan konsep entrepreneurial knowledge untuk 

menjelaskan pentingnya pemahaman terhadap strategi pemasaran, manajemen 

keuangan, prinsip bisnis, dan pengelolaan risiko. Ha et al. (2021) menunjukkan bahwa 

proses manajemen pengetahuan, mulai dari akuisisi hingga aplikasi informasi, 

berpengaruh signifikan terhadap performa usaha. Di era digital, Jang dan Lee (2025) 

menambahkan bahwa kemampuan menyerap dan memanfaatkan teknologi digital 

merupakan bagian dari pengetahuan kewirausahaan modern. Hal ini berarti bahwa 

pengetahuan wirausaha bukan sekadar pengetahuan teoritis, tetapi juga kemampuan 

adaptif untuk mengelola usaha di tengah perubahan digital yang cepat. 

 

2.3 Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) 

Artificial Intelligence (AI) merupakan salah satu bentuk teknologi digital yang 

semakin penting dalam dunia usaha. Dalam penelitian ini, pemanfaatan AI dipahami 

sebagai penggunaan teknologi kecerdasan buatan untuk mendukung aktivitas 

kewirausahaan, terutama dalam analisis pasar, pengambilan keputusan, efisiensi 

operasional, dan perumusan strategi bisnis. AI memungkinkan pelaku usaha 

mengakses data lebih cepat, memproses informasi dalam jumlah besar, dan 

menghasilkan rekomendasi yang mendukung efektivitas keputusan bisnis.  

 

Huang dan Rust (2021) menegaskan bahwa AI memberikan kerangka strategis baru 

dalam pemasaran karena mampu meningkatkan kualitas analisis, personalisasi, dan 

efektivitas keputusan. Ganuthula (2025) juga menjelaskan bahwa AI mendukung 

kewirausahaan melalui pengumpulan, pengolahan, dan interpretasi data bisnis. Dalam 

konteks UMKM, AI dapat membantu pelaku usaha memahami perilaku pelanggan, 
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membaca tren pasar, serta meningkatkan efisiensi kerja. Karena itu, pemanfaatan AI 

dapat menjadi sumber pembelajaran sekaligus alat pendukung performa usaha. 

 

2.4 Pemanfaatan TikTok 

TikTok telah berkembang menjadi platform digital yang tidak hanya berfungsi 

sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai sarana promosi bisnis dan pembelajaran 

kewirausahaan. Dalam file penelitian ini, pemanfaatan TikTok diartikan sebagai 

penggunaan platform TikTok untuk tujuan promosi, komunikasi pemasaran, interaksi 

pelanggan, dan pengembangan usaha. TikTok menawarkan fitur seperti video pendek, 

live streaming, For You Page, dan TikTok Shop yang dapat membantu pelaku usaha 

meningkatkan jangkauan pasar dan membangun hubungan dengan pelanggan.  

 

Jamalulel et al. (2025) menyatakan bahwa TikTok efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan pelanggan melalui strategi konten yang kreatif dan konsisten. Wahid et 

al. (2023) menunjukkan bahwa TikTok mampu membantu merek membangun 

hubungan pelanggan dan meningkatkan engagement audiens secara signifikan. Dalam 

konteks kewirausahaan, TikTok juga dapat menjadi media belajar berbasis 

pengalaman, karena pelaku usaha dapat mengamati tren, mempelajari strategi 

promosi, dan mengevaluasi respons pasar secara real time. Dengan demikian, TikTok 

memiliki fungsi ganda sebagai media pemasaran sekaligus sarana pembelajaran 

bisnis. 

 

2.5. Pengembangan Hipotesis 

2.5.1 Pengaruh Pemanfaatan AI terhadap Pengetahuan Wirausaha 

Pemanfaatan AI memungkinkan pelaku usaha memperoleh akses terhadap 

informasi pasar, analisis tren, dan rekomendasi keputusan secara lebih cepat dan 

lebih terstruktur. Melalui AI, wirausahawan dapat mempelajari preferensi 

konsumen, pola permintaan, hingga strategi usaha yang lebih tepat untuk 

diterapkan. Proses ini menunjukkan bahwa AI tidak hanya berperan sebagai alat 

teknis, tetapi juga sebagai sumber pembelajaran yang dapat memperluas 

wawasan pelaku usaha. 

Chaldun et al. (2024) menjelaskan bahwa pemanfaatan teknologi dan literasi 

digital membentuk perilaku kewirausahaan yang lebih adaptif dan berbasis 

pengetahuan. Skandalis dan Skandali (2025) juga menegaskan bahwa 

transformasi digital berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan pelaku 

usaha dalam mengenali peluang dan mengambil keputusan inovatif. 

Berdasarkan uraian tersebut, semakin tinggi pemanfaatan AI, semakin besar 

kemungkinan meningkatnya pengetahuan wirausaha. 

H1: Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) berpengaruh positif terhadap 

pengetahuan wirausaha. 

 

2.5.2 Pengaruh Pemanfaatan TikTok terhadap Pengetahuan Wirausaha 

TikTok memberikan peluang kepada pelaku usaha untuk belajar secara 

langsung dari konten bisnis, tren pasar, pengalaman wirausaha lain, serta 

respons audiens terhadap strategi promosi tertentu. Melalui fitur video singkat, 

analytics, komentar, dan interaksi real time, TikTok memungkinkan pelaku 

usaha memperoleh pengetahuan praktis yang relevan dengan pengembangan 

bisnis. 
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Sirait et al. (2025) menunjukkan bahwa pemanfaatan TikTok berpengaruh 

positif terhadap entrepreneurial knowledge karena platform ini mendukung 

proses pembelajaran melalui observasi, eksperimen, dan refleksi terhadap 

respons pasar. Wahid et al. (2023) juga menekankan bahwa kemudahan 

penggunaan TikTok memungkinkan pelaku usaha memahami pemasaran digital 

dengan lebih praktis dan terjangkau. Dengan demikian, pemanfaatan TikTok 

diperkirakan akan meningkatkan pengetahuan wirausaha. 

H2: Pemanfaatan TikTok berpengaruh positif terhadap pengetahuan wirausaha. 

 

2.5.3 Pengaruh Pengetahuan Wirausaha terhadap Kinerja Bisnis 

Pengetahuan wirausaha merupakan fondasi penting dalam pengelolaan usaha. 

Pelaku usaha yang memiliki pengetahuan lebih baik cenderung lebih mampu 

merencanakan strategi, mengelola keuangan, membaca peluang pasar, 

mengendalikan risiko, dan menciptakan inovasi. Pengetahuan tersebut 

memungkinkan pelaku usaha mengambil keputusan yang lebih efektif dan 

meningkatkan hasil usahanya. 

 

Sirait et al. (2025) menyatakan bahwa pengetahuan wirausaha merupakan 

determinan penting bagi peningkatan kinerja bisnis. Octasylva et al. (2022) juga 

menunjukkan bahwa kompetensi dan pengetahuan kewirausahaan menjadi 

dasar bagi inovasi yang kemudian berdampak positif terhadap performa usaha. 

Oleh sebab itu, semakin tinggi pengetahuan wirausaha, semakin baik pula 

kinerja bisnis yang dapat dicapai. 

H3: Pengetahuan wirausaha berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis. 

 

2.5.4 Pengaruh Pemanfaatan AI terhadap Kinerja Bisnis melalui Pengetahuan 

Wirausaha 

AI dapat membantu meningkatkan kinerja bisnis melalui dua jalur, yaitu secara 

langsung dan tidak langsung. Secara tidak langsung, AI memperkaya 

pengetahuan wirausaha melalui penyediaan informasi, analisis, dan wawasan 

yang mendukung pengambilan keputusan. Ketika pelaku usaha mampu 

memahami serta memanfaatkan informasi yang dihasilkan AI, mereka akan 

lebih siap menyusun strategi usaha yang efektif dan adaptif. 

 

Sirait et al. (2025) menunjukkan bahwa pemanfaatan AI memiliki pengaruh 

terhadap peningkatan pengetahuan wirausaha yang pada akhirnya berdampak 

pada kinerja bisnis. Huang dan Rust (2021) serta Verma et al. (2021) 

menegaskan bahwa AI memperkuat keputusan berbasis pengetahuan dan 

mendorong inovasi serta efisiensi. Oleh sebab itu, pengetahuan wirausaha 

diduga memediasi pengaruh pemanfaatan AI terhadap kinerja bisnis. 

H4: Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) berpengaruh positif terhadap 

kinerja bisnis melalui pengetahuan wirausaha. 

 

2.5.5 Pengaruh Pemanfaatan TikTok terhadap Kinerja Bisnis melalui Pengetahuan 

Wirausaha 

TikTok tidak hanya berperan sebagai media pemasaran, tetapi juga sebagai 

media pembelajaran kewirausahaan. Pelaku usaha yang aktif memanfaatkan 

TikTok dapat memperoleh wawasan mengenai perilaku konsumen, tren pasar, 



 
9th NCBMA 2026 (Universitas Pelita Harapan, Indonesia) 

“Unpacking Sustainability in Business: Enlightenment for the Future” 

16 April 2026, Tangerang. 

1204 

gaya komunikasi promosi, dan efektivitas konten. Pengetahuan yang terbentuk 

dari proses tersebut dapat membantu mereka merancang strategi usaha yang 

lebih tepat sasaran. 

 

Sirait et al. (2025) menemukan bahwa pemanfaatan TikTok dapat meningkatkan 

pengetahuan kewirausahaan yang kemudian memperkuat kinerja bisnis. Wahid 

et al. (2023) juga menunjukkan bahwa TikTok memperkaya wawasan dan 

kreativitas pelaku usaha dalam mengelola pemasaran digital. Karena itu, 

pengaruh TikTok terhadap kinerja bisnis diperkirakan juga berlangsung secara 

tidak langsung melalui pengetahuan wirausaha. 

H5: Pemanfaatan TikTok berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis melalui 

pengetahuan wirausaha. 

 

2.5.6 Pengaruh Pemanfaatan AI terhadap Kinerja Bisnis 

Selain melalui pengetahuan wirausaha, AI juga dapat memberikan pengaruh 

langsung terhadap kinerja bisnis. Teknologi AI membantu pelaku usaha 

mengotomatisasi proses, meningkatkan efisiensi kerja, mempercepat analisis 

pasar, serta menghasilkan keputusan yang lebih akurat. Semua manfaat tersebut 

dapat berkontribusi pada peningkatan penjualan, kepuasan pelanggan, dan 

keunggulan bersaing. 

 

Huang dan Rust (2021) menjelaskan bahwa AI berperan penting dalam 

meningkatkan efektivitas strategi bisnis. Ganuthula (2025) juga menunjukkan 

bahwa kapabilitas AI berdampak positif pada performa perusahaan karena 

memperkuat inovasi dan kualitas keputusan manajerial. Dengan demikian, 

semakin tinggi pemanfaatan AI, semakin baik pula kinerja bisnis yang 

dihasilkan. 

H6: Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) berpengaruh positif terhadap 

kinerja bisnis pelaku wirausaha di Tangerang. 

 

2.5.7 Pengaruh Pemanfaatan TikTok terhadap Kinerja Bisnis 

TikTok sebagai platform media sosial berbasis konten visual interaktif memiliki 

potensi besar dalam meningkatkan kinerja bisnis. Melalui konten yang menarik, 

algoritma distribusi yang kuat, serta interaksi langsung dengan pengguna, 

TikTok memungkinkan pelaku usaha memperluas jangkauan pasar, 

meningkatkan visibilitas merek, dan menarik pelanggan baru. 

 

Sirait et al. (2025) menunjukkan bahwa pemanfaatan TikTok berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan kinerja bisnis melalui inovasi pemasaran 

digital. Wahid et al. (2023) menegaskan bahwa TikTok efektif dalam 

membangun keterlibatan pelanggan dan memperkuat hubungan merek dengan 

audiens. Fitri dan Ananta (2025) juga menunjukkan bahwa pemanfaatan 

algoritma TikTok secara strategis dapat meningkatkan eksposur merek dan 

penjualan produk. Oleh karena itu, pemanfaatan TikTok diperkirakan 

berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis. 

H7: Pemanfaatan TikTok berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis pelaku 

wirausaha di Tangerang. 
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3. Metode Penelitian  

3.1 Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk mengukur 

dan menganalisis hubungan kausal antara pemanfaatan Artificial Intelligence (AI), 

pemanfaatan TikTok, pengetahuan wirausaha, dan kinerja bisnis pada pelaku usaha 

mikro dan kecil di wilayah Tangerang Raya. Desain penelitian yang digunakan adalah 

survei potong lintang (cross-sectional), sehingga data dikumpulkan pada satu periode 

waktu tertentu dari responden yang memenuhi kriteria penelitian. Pendekatan 

kuantitatif dipilih karena sesuai untuk menguji pengaruh langsung maupun tidak 

langsung antarvariabel dalam model penelitian yang telah dirumuskan. Selain itu, 

penelitian ini juga bersifat deskriptif dan eksplanatori. Pendekatan deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden dan tingkat pemanfaatan 

teknologi digital, sedangkan pendekatan eksplanatori digunakan untuk menjelaskan 

hubungan sebab-akibat antarkonstruk penelitian. Pengujian hubungan tersebut 

dilakukan dengan metode Partial Least Squares–Structural Equation Modeling (PLS-

SEM).  

 

Subjek penelitian adalah pelaku usaha mikro dan kecil (IMK) yang berdomisili dan 

menjalankan usaha di Kota Tangerang, Kabupaten Tangerang, dan Kota Tangerang 

Selatan. Objek penelitian mencakup pengaruh pemanfaatan AI dan TikTok terhadap 

kinerja bisnis, dengan pengetahuan wirausaha sebagai variabel mediasi. Unit analisis 

dalam penelitian ini adalah individu pelaku usaha, karena fokus penelitian terletak 

pada persepsi, pengalaman, serta tingkat pemanfaatan teknologi digital oleh masing-

masing responden dalam aktivitas kewirausahaan mereka.  

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku usaha mikro dan kecil di wilayah 

Tangerang Raya. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Banten tahun 2024, jumlah 

populasi mencapai 36.431 unit usaha, yang terdiri atas 16.979 unit di Kota Tangerang, 

10.410 unit di Kabupaten Tangerang, dan 9.042 unit di Kota Tangerang Selatan. 

Namun, penelitian ini secara khusus difokuskan pada pelaku usaha yang telah 

memanfaatkan AI dan/atau TikTok dalam kegiatan bisnisnya.  

 

Teknik sampling yang digunakan adalah non-probability sampling dengan 

pendekatan purposive sampling. Teknik ini dipilih karena tidak semua anggota 

populasi memiliki peluang yang sama untuk menjadi responden, dan penelitian 

membutuhkan karakteristik responden yang spesifik. Kriteria responden meliputi: (1) 

pelaku usaha yang termasuk kategori usaha mikro dan kecil, (2) telah menjalankan 

usaha minimal satu tahun, (3) beroperasi di wilayah Tangerang Raya, (4) 

menggunakan AI dan/atau TikTok dalam kegiatan bisnis, dan (5) bersedia mengisi 

kuesioner secara lengkap. Pertimbangan penggunaan teknik ini juga didasarkan pada 

besarnya populasi dan kebutuhan memperoleh data yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Untuk menjaga representativitas, pengambilan responden tetap 

memperhatikan proporsi sektor usaha seperti makanan dan minuman, fashion, jasa, 

perdagangan, dan industri kreatif. Selain itu, kepemilikan Nomor Induk Berusaha 

(NIB) juga dicantumkan sebagai bagian dari profil responden untuk mengidentifikasi 

legalitas usaha.  
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Ukuran sampel minimum dihitung menggunakan rumus Slovin dengan tingkat 

kesalahan 5%. Berdasarkan perhitungan tersebut, jumlah sampel minimum yang 

dibutuhkan adalah 396 responden. Jumlah ini dipandang memadai untuk memenuhi 

persyaratan kecukupan data pada analisis PLS-SEM, menjaga validitas hasil 

penelitian, dan tetap efisien dari sisi sumber daya penelitian. Dalam pelaksanaan 

penelitian, data utama berhasil diperoleh dari 467 responden, sehingga telah 

melampaui jumlah minimum yang disyaratkan.  

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data primer sebagai sumber utama. Data primer diperoleh 

langsung dari pelaku usaha mikro dan kecil yang menjadi responden penelitian. 

Informasi yang dikumpulkan meliputi identitas responden, pemanfaatan AI, 

pemanfaatan TikTok, pengetahuan wirausaha, dan kinerja bisnis. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan kuesioner terstruktur berbasis skala Likert lima poin, dengan 

rentang jawaban dari 1 = sangat tidak setuju hingga 5 = sangat setuju. Penggunaan 

skala Likert dipilih agar persepsi responden terhadap setiap indikator variabel dapat 

diukur secara konsisten.  

 

Kuesioner disebarkan secara daring melalui Google Form. Metode ini dipilih karena 

mampu menjangkau responden secara luas tanpa batasan lokasi dan waktu, efisien 

dalam proses pengumpulan maupun rekapitulasi data, serta memudahkan pelaku 

usaha di berbagai wilayah Tangerang Raya untuk berpartisipasi secara fleksibel. 

Tautan kuesioner didistribusikan melalui media sosial, komunitas wirausaha lokal, 

dan jaringan bisnis digital yang aktif. Hanya kuesioner yang diisi lengkap dan sesuai 

dengan kriteria responden yang digunakan dalam analisis.  

 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

Penelitian ini menggunakan empat variabel utama, yaitu pemanfaatan AI, 

pemanfaatan TikTok, pengetahuan wirausaha, dan kinerja bisnis. Pemanfaatan AI 

didefinisikan sebagai penggunaan teknologi kecerdasan buatan dalam kegiatan 

kewirausahaan, terutama untuk analisis pasar, dukungan keputusan, efisiensi 

operasional, dan perumusan strategi bisnis. Pemanfaatan TikTok didefinisikan 

sebagai penggunaan platform TikTok untuk promosi bisnis, strategi pemasaran, dan 

pembelajaran kewirausahaan. Pengetahuan wirausaha mengacu pada pemahaman 

pelaku usaha mengenai pengelolaan usaha, pemasaran digital, keuangan, dan risiko 

bisnis. Sementara itu, kinerja bisnis diukur melalui indikator pertumbuhan omzet, 

peningkatan pelanggan atau pesanan, kenaikan laba, serta pengembangan produk atau 

layanan baru. Seluruh variabel diukur menggunakan indikator reflektif berbasis skala 

Likert lima poin.  

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak SmartPLS 4.0 dengan metode 

PLS-SEM. Metode ini dipilih karena mampu menguji hubungan antarvariabel laten 

secara simultan, baik pengaruh langsung maupun tidak langsung, dan sesuai 

digunakan pada penelitian eksplanatori dengan model yang kompleks, distribusi data 

yang tidak sepenuhnya normal, serta ukuran sampel menengah. Analisis dilakukan 

dalam dua tahap utama, yaitu evaluasi model pengukuran (outer model) dan evaluasi 

model struktural (inner model). Evaluasi outer model mencakup pengujian validitas 
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konvergen melalui outer loading dan Average Variance Extracted (AVE), validitas 

diskriminan melalui Heterotrait–Monotrait Ratio (HTMT), serta reliabilitas konstruk 

melalui Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. Sementara itu, evaluasi inner 

model meliputi pengujian multikolinearitas dengan Variance Inflation Factor (VIF), 

koefisien determinasi (R²), effect size (f²), dan pengujian hipotesis.  

 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui prosedur bootstrapping pada SmartPLS. 

Penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi 5% dengan pendekatan one-tailed test 

karena seluruh hipotesis bersifat terarah dan memprediksi pengaruh positif. Hipotesis 

dinyatakan diterima apabila nilai t-statistic ≥ 1,645 dan p-value < 0,05. Dengan 

pendekatan tersebut, penelitian dapat menilai pengaruh langsung AI dan TikTok 

terhadap pengetahuan wirausaha dan kinerja bisnis, sekaligus pengaruh tidak 

langsung melalui variabel mediasi pengetahuan wirausaha.  

 

3.6 Uji Pendahuluan Instrumen 

Sebelum pengumpulan data utama, penelitian ini melakukan pretest terhadap 30 

responden pelaku usaha mikro dan kecil di Tangerang Raya. Uji pendahuluan 

dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian valid dan reliabel. Hasil 

pretest menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki loading factor ≥ 0,70, nilai 

AVE ≥ 0,50, nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability ≥ 0,70, serta nilai 

HTMT < 0,90. Dengan demikian, seluruh konstruk dinyatakan memenuhi kriteria 

validitas dan reliabilitas, sehingga instrumen layak digunakan dalam pengumpulan 

data utama.  

 

4. Hasil dan Diskusi  

4.1 Hasil 

Sebanyak 475 respons awal diperoleh dalam penelitian ini, namun setelah proses 

skrining, 467 responden dinyatakan memenuhi seluruh kriteria penelitian dan 

digunakan dalam analisis. Mayoritas responden bergerak pada bidang makanan dan 

minuman (36%), diikuti fashion (23,6%) dan sektor kreatif (9,9%). Dari sisi domisili 

usaha, distribusi responden relatif merata, yaitu 35,5% berasal dari Kota Tangerang, 

34,7% dari Kabupaten Tangerang, dan 29,8% dari Kota Tangerang Selatan. Mayoritas 

responden adalah perempuan (77,5%) dan berada pada rentang usia 18–24 tahun 

(61,7%), diikuti usia 25–34 tahun (28,7%). Selain itu, 60,8% responden telah memiliki 

Nomor Induk Berusaha (NIB), 65,5% telah menggunakan AI selama minimal satu 

tahun, dan 77,9% telah menggunakan TikTok selama minimal satu tahun. Temuan ini 

menunjukkan bahwa sampel penelitian didominasi oleh pelaku usaha muda yang 

relatif akrab dengan penggunaan teknologi digital dalam kegiatan bisnisnya.  

 

Secara deskriptif, seluruh variabel penelitian menunjukkan nilai rata-rata yang tinggi. 

Pada variabel pemanfaatan AI, nilai mean berkisar antara 4,021 hingga 4,184, yang 

menunjukkan bahwa responden cenderung setuju bahwa AI telah digunakan untuk 

mendukung kegiatan bisnis mereka. Pada variabel pemanfaatan TikTok, mean berada 

pada kisaran 4,197 hingga 4,362, yang mengindikasikan bahwa TikTok telah 

dimanfaatkan secara aktif sebagai media promosi dan pemasaran. Pengetahuan 

wirausaha juga menunjukkan nilai mean yang tinggi, yaitu antara 4,135 hingga 4,253, 

sementara kinerja bisnis berada pada kisaran 4,071 hingga 4,137. Secara umum, hasil 

deskriptif ini mengindikasikan bahwa responden menilai penggunaan AI dan TikTok, 
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tingkat pengetahuan wirausaha, serta performa usaha mereka berada pada kategori 

baik.  

 

Hasil evaluasi model pengukuran menunjukkan bahwa seluruh indikator memenuhi 

kriteria validitas dan reliabilitas. Nilai outer loading seluruh indikator berada di atas 

0,70, sedangkan nilai AVE untuk seluruh konstruk berada di atas 0,50, yaitu 0,519 

untuk kinerja bisnis, 0,526 untuk pemanfaatan AI, 0,530 untuk pemanfaatan TikTok, 

dan 0,533 untuk pengetahuan wirausaha. Validitas diskriminan juga terpenuhi karena 

seluruh nilai HTMT berada di bawah 0,90. Dari sisi reliabilitas, nilai Composite 

Reliability seluruh variabel berada di atas 0,80, sementara Cronbach’s Alpha berkisar 

antara 0,691 hingga 0,775. Hasil ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian layak 

digunakan untuk menguji model struktural.  

 

Pada evaluasi model struktural, nilai R² untuk kinerja bisnis sebesar 0,408 dan untuk 

pengetahuan wirausaha sebesar 0,462. Kedua nilai ini menunjukkan bahwa model 

memiliki kemampuan penjelasan yang tergolong moderat. Nilai predictive relevance 

(Q²) juga positif dan cukup tinggi, yaitu 0,341 untuk kinerja bisnis dan 0,451 untuk 

pengetahuan wirausaha, yang menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan 

prediksi yang baik. Uji multikolinearitas menunjukkan nilai VIF pada rentang 1,329–

1,860, sehingga tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam model. Dari sisi model 

fit, nilai SRMR sebesar 0,073 menunjukkan bahwa model memiliki tingkat kecocokan 

yang dapat diterima.  

 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa seluruh jalur langsung dalam model 

signifikan. Pemanfaatan AI berpengaruh positif terhadap pengetahuan wirausaha (β = 

0,474; t = 9,772; p = 0,000), sehingga H1 didukung. Pemanfaatan TikTok juga 

berpengaruh positif terhadap pengetahuan wirausaha (β = 0,306; t = 6,310; p = 0,000), 

sehingga H2 didukung. Pengetahuan wirausaha berpengaruh positif terhadap kinerja 

bisnis (β = 0,322; t = 5,982; p = 0,000), sehingga H3 didukung. Selanjutnya, 

pemanfaatan AI berpengaruh positif langsung terhadap kinerja bisnis (β = 0,185; t = 

3,697; p = 0,000), mendukung H6, dan pemanfaatan TikTok berpengaruh positif 

langsung terhadap kinerja bisnis (β = 0,249; t = 4,809; p = 0,000), mendukung H7. 

Pada jalur mediasi, pengetahuan wirausaha terbukti memediasi pengaruh pemanfaatan 

AI terhadap kinerja bisnis (β = 0,153; t = 5,535; p = 0,000), sehingga H4 didukung, 

serta memediasi pengaruh pemanfaatan TikTok terhadap kinerja bisnis (β = 0,099; t 

= 4,126; p = 0,000), sehingga H5 juga didukung. Dengan demikian, seluruh hipotesis 

penelitian diterima.  

 

4.2 Diskusi 

Temuan pertama menunjukkan bahwa pemanfaatan AI berpengaruh positif terhadap 

pengetahuan wirausaha. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin intens pelaku 

usaha menggunakan AI, semakin tinggi pula kemampuan mereka dalam memahami 

pasar, mengelola informasi, dan menyusun keputusan bisnis. Temuan ini sejalan 

dengan pandangan bahwa AI berfungsi tidak hanya sebagai alat otomatisasi, tetapi 

juga sebagai sumber pembelajaran yang memperkaya wawasan kewirausahaan. Hasil 

ini mendukung Huang dan Rust (2021), yang menekankan peran strategis AI dalam 

meningkatkan kualitas analisis dan keputusan pemasaran, serta sejalan dengan 

Chaldun et al. (2024) dan Skandalis dan Skandali (2025), yang menunjukkan bahwa 
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transformasi digital berkontribusi pada peningkatan kapasitas adaptif dan 

pengetahuan wirausaha. Temuan ini juga konsisten dengan studi rujukan utama dalam 

naskah, yaitu Sirait et al. (2025), yang menemukan bahwa pemanfaatan AI 

meningkatkan entrepreneurial knowledge.  

 

Temuan kedua menunjukkan bahwa pemanfaatan TikTok berpengaruh positif 

terhadap pengetahuan wirausaha. Hal ini berarti TikTok tidak hanya berfungsi sebagai 

platform hiburan atau promosi, tetapi juga sebagai media belajar yang memungkinkan 

pelaku usaha memperoleh ide pemasaran, memahami tren konsumen, dan 

mempelajari praktik bisnis secara real time. Hasil ini memperkuat argumen bahwa 

pembelajaran kewirausahaan dapat berlangsung melalui observasi dan eksperimen 

digital. Temuan ini sejalan dengan Sirait et al. (2025), yang menegaskan bahwa 

TikTok memperkuat proses entrepreneurial learning, serta Wahid et al. (2023), yang 

menyatakan bahwa TikTok membantu pelaku usaha memahami strategi pemasaran 

digital secara lebih praktis dan terjangkau. Dengan demikian, TikTok dapat dipandang 

sebagai medium pembelajaran yang relevan dalam kewirausahaan digital.  

 

Hasil berikutnya menunjukkan bahwa pengetahuan wirausaha berpengaruh positif 

terhadap kinerja bisnis. Temuan ini menegaskan bahwa pelaku usaha yang memiliki 

pengetahuan lebih baik terkait pemasaran, keuangan, pengelolaan usaha, dan risiko 

akan lebih mampu meningkatkan performa bisnisnya. Pengetahuan tersebut 

membantu pelaku usaha mengambil keputusan yang lebih tepat, merancang strategi 

yang lebih adaptif, dan mengelola usaha secara lebih efektif. Temuan ini mendukung 

Sirait et al. (2025), yang menunjukkan bahwa entrepreneurial knowledge merupakan 

determinan penting bagi peningkatan performa usaha, serta sejalan dengan Octasylva 

et al. (2022) dan Alharthi (2025), yang menekankan bahwa pengetahuan dan inovasi 

menjadi fondasi penting bagi daya saing UMKM. Dengan kata lain, pengetahuan 

wirausaha merupakan aset strategis yang menerjemahkan informasi menjadi hasil 

usaha yang nyata.  

 

Penelitian ini juga menemukan bahwa pengetahuan wirausaha memediasi pengaruh 

pemanfaatan AI terhadap kinerja bisnis. Hasil ini menunjukkan bahwa AI tidak hanya 

berdampak langsung pada usaha, tetapi juga menghasilkan pengaruh yang lebih kuat 

ketika mampu meningkatkan pengetahuan pelaku usaha terlebih dahulu. Secara 

substantif, AI menyediakan informasi, analisis, dan rekomendasi, tetapi manfaat 

optimalnya terhadap kinerja bisnis baru tercapai ketika pelaku usaha mampu 

memahami dan menerapkan informasi tersebut dalam strategi usaha. Temuan ini 

sejalan dengan Sirait et al. (2025), serta mendukung gagasan Huang dan Rust (2021) 

dan Verma et al. (2021) bahwa AI memperkuat pengambilan keputusan berbasis 

pengetahuan dan mendorong inovasi serta efisiensi. Dengan demikian, pengetahuan 

wirausaha berperan sebagai mekanisme penting yang menjembatani pemanfaatan AI 

dan peningkatan performa bisnis.  

 

Selain itu, pengetahuan wirausaha juga terbukti memediasi pengaruh pemanfaatan 

TikTok terhadap kinerja bisnis. Ini menunjukkan bahwa TikTok tidak semata-mata 

meningkatkan performa usaha melalui promosi langsung, tetapi juga melalui proses 

belajar yang dialami pelaku usaha saat menggunakan platform tersebut. Ketika pelaku 

usaha mampu mengubah informasi, tren, dan interaksi yang diperoleh dari TikTok 
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menjadi pengetahuan bisnis yang relevan, maka dampaknya terhadap kinerja usaha 

menjadi lebih kuat. Temuan ini konsisten dengan Sirait et al. (2025), yang 

menempatkan TikTok sebagai platform pembelajaran kewirausahaan, serta 

mendukung Wahid et al. (2023), yang menegaskan bahwa TikTok memperkaya 

wawasan dan kreativitas pemasaran digital. Hasil ini memperlihatkan bahwa 

keberhasilan pemanfaatan TikTok sangat ditentukan oleh kemampuan pelaku usaha 

dalam mengolah pengalaman digital menjadi strategi bisnis yang efektif.  

 

Dari sisi pengaruh langsung, pemanfaatan AI terbukti berpengaruh positif terhadap 

kinerja bisnis. Hal ini menunjukkan bahwa AI telah memberikan manfaat nyata bagi 

pelaku usaha, baik melalui efisiensi operasional, dukungan analisis, maupun kualitas 

pengambilan keputusan yang lebih baik. Temuan ini mendukung Huang dan Rust 

(2021) serta Ganuthula (2025), yang menegaskan bahwa AI membantu organisasi 

meningkatkan inovasi, kualitas keputusan, dan efektivitas strategi bisnis. Dalam 

konteks UMKM, hasil ini menunjukkan bahwa AI dapat menjadi sumber keunggulan 

kompetitif jika dimanfaatkan secara tepat, meskipun pada praktiknya tingkat 

pemanfaatan AI di kalangan usaha kecil masih beragam.  

 

Pemanfaatan TikTok juga berpengaruh positif langsung terhadap kinerja bisnis. Hasil 

ini menegaskan bahwa TikTok telah menjadi kanal pemasaran yang efektif untuk 

meningkatkan jangkauan pasar, eksposur produk, dan keterlibatan pelanggan. Melalui 

konten visual yang menarik dan algoritma distribusi yang kuat, TikTok 

memungkinkan pelaku usaha mencapai audiens yang lebih luas dan membangun 

interaksi yang berdampak pada peningkatan performa usaha. Temuan ini mendukung 

Wahid et al. (2023), yang menyoroti peran TikTok dalam meningkatkan engagement 

dan hubungan pelanggan, serta sejalan dengan Fitri dan Ananta (2025), yang 

menunjukkan bahwa pemanfaatan algoritma TikTok dapat memperkuat eksposur 

merek dan mendorong penjualan. Dalam konteks ini, TikTok dapat dipahami sebagai 

salah satu instrumen penting dalam strategi pemasaran digital UMKM.  

 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa AI dan TikTok 

merupakan dua teknologi digital yang saling melengkapi dalam mendukung 

pengembangan usaha. AI lebih menonjol pada aspek analitis, efisiensi, dan dukungan 

keputusan, sedangkan TikTok lebih menonjol pada aspek promosi, interaksi 

pelanggan, dan pembelajaran pasar. Namun, keduanya sama-sama menunjukkan 

pengaruh positif terhadap pengetahuan wirausaha dan kinerja bisnis. Temuan ini 

menegaskan bahwa peningkatan kinerja UMKM di era digital tidak hanya bergantung 

pada adopsi teknologi, tetapi juga pada kemampuan pelaku usaha dalam mengubah 

penggunaan teknologi tersebut menjadi pengetahuan dan strategi yang relevan. 

Dengan demikian, implikasi praktis dari hasil ini adalah pentingnya pelatihan dan 

pendampingan yang tidak hanya mendorong penggunaan AI dan TikTok, tetapi juga 

memperkuat kapasitas kewirausahaan digital pelaku usaha.  

 

5. Kesimpulan  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dan TikTok 

berperan penting dalam meningkatkan kinerja bisnis pelaku usaha mikro dan kecil di 

Tangerang Raya, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui pengetahuan 

wirausaha. Hasil analisis menunjukkan bahwa pemanfaatan AI dan TikTok sama-sama 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengetahuan wirausaha. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kedua teknologi digital tersebut tidak hanya berfungsi sebagai alat 

operasional dan pemasaran, tetapi juga sebagai sumber pembelajaran yang membantu 

pelaku usaha memahami pasar, strategi bisnis, dan pengelolaan usaha secara lebih baik.  

 

Pengetahuan wirausaha terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis. 

Hal ini menegaskan bahwa pelaku usaha dengan tingkat pengetahuan yang lebih baik 

cenderung lebih mampu mengelola usaha, mengambil keputusan yang tepat, serta 

mengembangkan strategi yang mendukung peningkatan omzet, pelanggan, laba, dan 

inovasi produk atau layanan. Di samping itu, pengetahuan wirausaha juga terbukti 

memediasi pengaruh pemanfaatan AI dan TikTok terhadap kinerja bisnis. Artinya, 

manfaat AI dan TikTok terhadap performa usaha menjadi lebih optimal ketika pelaku 

usaha mampu mengubah penggunaan teknologi tersebut menjadi pengetahuan yang 

relevan dan aplikatif.  

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan kinerja bisnis UMKM 

di era digital tidak hanya bergantung pada adopsi teknologi, tetapi juga pada kemampuan 

pelaku usaha dalam memanfaatkan teknologi tersebut sebagai sarana belajar dan 

pengambilan keputusan. Dengan demikian, AI dan TikTok dapat dipandang sebagai faktor 

strategis dalam penguatan kapasitas kewirausahaan digital, sedangkan pengetahuan 

wirausaha menjadi mekanisme penting yang menjembatani pemanfaatan teknologi digital 

dan peningkatan kinerja bisnis.  

 

Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pelaku usaha mikro dan kecil, 

pemerintah daerah, serta lembaga pendamping UMKM. Bagi pelaku usaha, temuan ini 

menunjukkan bahwa pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dan TikTok perlu diarahkan 

tidak hanya untuk kebutuhan promosi atau operasional jangka pendek, tetapi juga sebagai 

sarana pembelajaran bisnis. Pelaku usaha perlu meningkatkan kemampuan dalam 

menggunakan AI untuk analisis pasar, perumusan strategi, dan efisiensi operasional, serta 

memanfaatkan TikTok secara lebih terarah untuk membangun keterlibatan pelanggan dan 

memperluas jangkauan pasar. Dengan demikian, penggunaan teknologi digital dapat 

memberikan dampak yang lebih nyata terhadap peningkatan kinerja bisnis.  

 

Bagi pemerintah daerah dan lembaga pendamping UMKM, hasil penelitian ini 

menegaskan pentingnya program pelatihan yang tidak hanya mendorong adopsi teknologi 

digital, tetapi juga memperkuat pengetahuan kewirausahaan. Program pembinaan perlu 

difokuskan pada peningkatan literasi digital, kemampuan analisis usaha berbasis AI, 

strategi pembuatan konten TikTok yang efektif, serta pengelolaan interaksi digital dengan 

pelanggan. Pendekatan tersebut penting karena hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengetahuan wirausaha menjadi variabel kunci yang memperkuat dampak AI dan TikTok 

terhadap kinerja bisnis. Dengan kata lain, intervensi yang efektif bukan hanya 

menyediakan akses terhadap teknologi, tetapi juga memastikan bahwa pelaku usaha 

mampu mengubah penggunaan teknologi tersebut menjadi strategi bisnis yang relevan dan 

aplikatif.  

 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, ruang 

lingkup penelitian hanya berfokus pada pelaku usaha mikro dan kecil di wilayah 
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Tangerang Raya, sehingga hasil penelitian belum tentu dapat digeneralisasikan secara 

penuh ke daerah lain yang memiliki karakteristik pasar, tingkat adopsi teknologi, dan 

kondisi sosial ekonomi yang berbeda. Kedua, teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling, sehingga peluang setiap anggota populasi untuk terpilih sebagai 

responden tidak sama. Hal ini membuat generalisasi hasil penelitian perlu dilakukan secara 

hati-hati.  

 

Ketiga, data dikumpulkan melalui kuesioner daring dan bersifat self-reported, sehingga 

hasil penelitian sangat bergantung pada pemahaman dan kejujuran responden dalam 

menjawab setiap pernyataan. Kondisi ini membuka kemungkinan adanya bias persepsi. 

Keempat, penelitian ini hanya menggunakan pendekatan kuantitatif, sehingga belum 

mampu menggali secara lebih mendalam motivasi, pengalaman, dan hambatan subjektif 

pelaku usaha dalam memanfaatkan AI dan TikTok. Selain itu, model penelitian ini hanya 

mencakup variabel pemanfaatan AI, pemanfaatan TikTok, pengetahuan wirausaha, dan 

kinerja bisnis. Masih terdapat variabel lain yang berpotensi memengaruhi kinerja bisnis, 

seperti literasi digital, orientasi inovasi, kualitas konten, dan keterlibatan pelanggan, 

namun belum dimasukkan dalam model penelitian ini.  
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